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pencegahan stunting pada masyarakat berjumlah 25 orang.
Hasil pengabdian, pretest didapatkan peserta memiliki
pengetahuan rata-rata Cukup sebesar 82% dan memiliki
sikap sebagian besar kurang (58%) . Evaluasi tahap
pertama menunjukan bahwa pengetahuan peserta
meningkat rata-rata Baik (94%), dan hasil evaluasi tahap
kedua tentang sikap, rata-rata sikap kader kesehatan dalam
upaya mencegah stunting meningkat (96%). Sebelum
diberikan demonstrasi menunjukan nilai rata-rata 68, dan
setelah peserta diberikan edukasi dan melakukan
redemonstrasi hasil menunjukan peningkatan keterampilan
baik, rata-rata 85.

PENDAHULUAN

Stunting merupakan suatu keadaan tubuh pendek atau sangat pendek yang tidak
sesuai dengan usianya, yang terjadi akibat kekurangan gizi dan penyakit berulang dalam
waktu yang lama pada masa janin hingga berusia 2 tahun pertama kehidupan seorang anak
(Flora R, 2021). Kabupaten Seluma merupakan salah satu daerah Lokus percepatan
penurunan stunting dengan prevalensi Balita stunting (stunted) (tinggi badan menurut
umur) sebanyak 24,7% dan pada tahun 2022 menurun menjadi 22.1% (Kemkes RI, 2022;
Kemkes RI, 2023).

Puskesmas Rimbo Kedui merupakan daerah tertinggi Balita dengan Stunting sebanyak
64,2%. Desa Pasar Seluma merupakan salah satu desa yang mempunyai penyumbang Balita
Stunting pada penelitian Tim pengabdi sebelumnya, dimana Desa ini juga menjadi salah
satu desa Binaan Univeristas Bengkulu.

Kader merupakan salah satu ujung tombak terhadap perubahan yang terjadi didalam
masyarakat. Kader sering diberdayakan untuk mengatasi berbagai masalah yang ada di
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masyarakat, seperti masalah kesehatan. Salah satu contohnya yaitu pemberdayaan kader
menyebarluaskan informasi kesehatan. Hasil dari kegiatan tersebut adalah mewujudkan
kesamaan persepsi para kader mengenai upaya peningkatan derajat kesehatan melalui
penyebarluasan informasi kesehatan. Kegiatan pemberdayaan kader yang terstruktur dan
komprehensif, dapat mendukung terwujudnya peningkatan derajat kesehatan masyarakat
(Kesumasari, Kurniati, Syam, Salam, & Virani, 2020).

Keterlibatan kader dalam mengimplementasikan program stunting sesuai dengan pilar
penanganan stunting di Indonesia pada point ke-3 yaitu konvergensi, koordinasi, dan
konsilidasi program nasional, daerah dan masyarakat, sehingga kader harus dibekali
dengan pengetahuan yang baik serta sikap yang positif dalam pencegahan stunting. Salah
satu strategi untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap adalah dengan adanya
penyuluhan atau pendidikan kesehatan (Mulyawati, Kuswardinah, & Yuniastuti, 2017).

Media yang baik dapat menyampaikan pesan dan mencapai sasaran yang baik.
Penyampaian pesan-pesan tersebut melalui poster, leaflet, dan multimedia diharapkan
dapat menjadi salah satu cara efektif dalam meningkatkan perilaku kebiasaan hidup sehat
(Hartono, Andini, Sartika, & Hasanah, 2020).

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat ini merupakan kegiatan untuk
meningkatkan pengetahuan kader dan memperbaiki sikap kader dalam mencegah stunting
dengan edukasi berbasis media. Tujuan kegiatan ini, diharapkan meningkatkan
pengetahuan dan sikap kader dalam mencegah stunting melalui edukasi berbasis media
tentang pencegahan stunting dari masa prakonsepsi (remaja siap nikah), masa hamil
sampai 1000 hari pertama kehidupan, sehingga diharapkan pengabdian ini dapat
menambah pengetahuan kader kesehatan sehingga dapat membantu menurunkan angka
kejadian stunting terutama di Kabupaten Seluma.

METODE

Kegiatan penyuluhan ini akan menggunakan metode pelatihan yang akan
memberikan pengetahuan dan mendampingi khalayak sasaran tentang pencegahan
kejadian stunting pada Balita dan melatih kader dalam memberikan edukasi dan informasi
terkait pencegahan stunting di wilayah kerjanya. Populasi dalam kegiatan pengabdian ini
adalah kader kesehatan yang ada di wilayah kerja Puskesmas Rimbo Kedui Kecamatan
Seluma Timur Kabupaten Seluma. Khalayak sasaran dalam pengabdian ini adalah kader
kesehatan di Posyandu atau di kelompok pemberdayaan masyarakat lainnya yang berada di
bawah naungan Dinas Kesehatan, Kabupaten Seluma yang berjumlah 25 orang. Intervensi
peningkatan pengetahuan dan perbaikan sikap kader posyandu dalam kegiatan ini
dilakukan melalui edukasi berbasis media.

HASIL

Kegiatan pengabdian ini dilakukan sesuai dengan metode yang telah disusun dan
menggunakan media, alat serta bahan yang telah disiapkan. Tim pengabdi Menggali
pengetahuan kader kesehatan dengan memberikan kuisioner yang berisi pertanyaan
tentang pengetahuan pencegahan stunting atau pretest. Tim pengabdi menyajikan
materi tentang faktor risiko stunting pada remaja (pra konsepsi), ibu hamil dan
menyusui (1000 hari pertama kehidupan), upaya pencegahan kejadian stunting dari
masa prakonsepsi, hamil, menyusui dan Balita. Pada kegiatan ini materi di disampaikan
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secara langsung dengan menggunakan power point dan mebagikan leaflet untuk dibawa
pulang oleh peserta dan pada akhir sesi melakukan evaluasi (posttest) terhadap
pengetahuan kader tentang stunting.

Kegiatan dilanjutkan pada hari ke dua dengan memberikan edukasi tentang
bagaimana peran kader dalam mencegah stunting. Pada kegiatan ini dilakukan diskusi
kepada kader yang tujuannya agar pemahaman tentang peran kader dalam mencegah
stunting. Selanjutnya Tim pengabdi melakukan demonstrasi tentang teknik edukasi
kepada masyarakat dan peserta melakukan redemonstrasi cara teknik edukasi kepada
masyarakat antar sesama peserta dipandu oleh fasilitator atau pembicara (Tim
Pengabdi) dan pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi akhir (posttest) terhadap
pengetahuan dan sikap kader dalam upaya menurunkan kejadian stunting diwilayah
kerjanya.

4 i
Gambar 1. Pembukaan kegiatan pengabdian
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Gambar 2. Grafik Pengetahuan Kader Kesehatan
Gambar 2 menunjukan pengetahuan peserta pengabdian (kader kesehatan)
sebelum diberikan edukasi rata-rata memeiliki pengetahuan di kategorik Cukup sebesar
82% dan setelah diberikan edukasi dengan media power point dan leaflet pengetahuan
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peserta meningkat rata-rata berada di kategorik Baik (94%).
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Gambar 3. Grafik Sikap Kader Kesehatan
Gambar 3 menunjukan bahwa sebelum diberikan edukasi sebagian besar sikap
kader kesehatan terhadap pencegahan stunting berada di kategorik kurang (58%) dan
setelah diberikan eduakasi rata-rata sikap kader kesehatan dalam upaya mencegah
stunting sudah meningkat ke kategorik baik sebesar 96%.

H Pretest ® Posttest

Gambar 4. Keterampilan Kader Kesehatan Melakukan Edukasi

Gambar 4 menunjukan bahwa sebelum diberikan ketermapilan edukasi dengan
teknik demonstrasi cara memberikan edukasi yang baik kepada masyarakat
menunjukan nilai rata-rata 68, dan setelah peserta diberikan edukasi dan melakukan
sendiri-sendiri (redemonstrasi) teknik edukasi kepada masyarakat sudah menunjukan
peningkatan keterampilan baik dengan nilai rata-rata 85.

Hasil ini menunjukan penampilan dan keterampilan peserta dalam memberikan
edukasi kepada msayrakat dalam upaya pencegahan stunting sudah baik atau kompeten.
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Pelatihan ini merupakan implementasi tim pengabdian pada hasil riset tentang Analisis
faktor risiko kejadian stunting pada Balita di Kabupaten Seluma. Akhir kegiatan
dilakukan pemasangan spanduk di tempat-tempat umum seperti di balai desa, Posyandu
dan Pondok bersalin desa.
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Gambar 5. Pemberian edukasi langsung ke kelompok sasaran

Setelah kegiatan pengabdian ini, telah dibentuk wadah konsultasi “PEDULI STUNTING”

yang di fasilitasi oleh tim pengabdi, konsultasi dapat berupa masalah-masalah yang di

hadapi kader kesehtan dalam melakukan tugas mereka sebagai kader khusunya dalam

memberikan konseling atau pendidikan kesehatan secara langsung ke masyarakat sekitar.

DISKUSI

Stunting merupakan suatu keadaan tubuh pendek atau sangat pendek yang tidak
sesuai dengan usianya, yang terjadi akibat kekurangan gizi dan penyakit berulang dalam
waktu yang lama pada masa janin hingga berusia 2 tahun pertama kehidupan seorang anak
(Flora R, 2021). Negara - negara berkembang dan salah satunya Indonesia memiliki
beberapa masalah gizi pada balita, di antaranya wasting, underweight, overweight, dan
stunting. Stunting merupakan kondisi kronis yang menggambarkan terhambatnya
pertumbuhan karena malnutrisi jangka panjang. Stunting menurut WHO Child Growth
Standard dengan batas (z-score) <-2 SD (WHO, 2010). Indikator berdasarkan TB/U
menggambarkan status gizi yang sifatnya kronis, artinya muncul sebagai akibat dari
keadaan yang berlangsung lama seperti kemiskinan, perilaku hidup tidak sehat, dan pola
asuh/ pemberian makan yang kurang baik dari sejak anak dilahirkan sehingga
menyebabkan anak menjadi pendek (Balitbangkes, 2013).

Kader merupakan salah satu ujung tombak terhadap perubahan yang terjadi didalam
masyarakat. Kader sering diberdayakan untuk mengatasi berbagai masalah yang ada di
masyarakat, seperti masalah kesehatan. Salah satu contohnya yaitu pemberdayaan kader
menyebarluaskan informasi kesehatan. Hasil dari kegiatan tersebut adalah mewujudkan
kesamaan persepsi para kader mengenai upaya peningkatan derajat kesehatan melalui
penyebarluasan informasi kesehatan. Kegiatan pemberdayaan kader yang terstruktur dan
komprehensif, dapat mendukung terwujudnya peningkatan derajat kesehatan masyarakat
(Kesumasari, Kurniati, Syam, Salam, & Virani, 2020).
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Keterlibatan kader dalam mengimplementasikan program stunting sesuai dengan pilar
penanganan stunting di Indonesia pada point ke-3 yaitu konvergensi, koordinasi, dan
konsilidasi program nasional, daerah dan masyarakat. Disebutkan dalam permendes PDTT
No0.19 tahun 2017 pada point ke-9 yaitu penyelenggaraan dan pemberdayaan masyarkat
dalam promosi kesehatan dan gerakan masyarakat hidup sehat yang didalamnya mencakup
sub point adanya keterlibatan kader posyandu dengan melakukan pertemuan kader
posyandu (Afifa, 2019). Keterlibatan kader dalam penanganan stunting ini, sehingga kader
harus dibekali dengan pengetahuan yang baik serta sikap yang positif dalam pencegahan
stunting. Salah satu strategi untuk meningkatkan pengetahuan dan sikap adalah dengan
adanya penyuluhan atau pendidikan kesehatan (Mulyawati, Kuswardinah, & Yuniastuti,
2017).

Edukasi berbasis media dapat meningkatkan pengetahuan. Media yang baik dapat
menyampaikan pesan dan mencapai sasaran yang baik. Penyampaian pesan-pesan tersebut
melalui poster, leaflet, dan multimedia diharapkan dapat menjadi salah satu cara efektif
dalam meningkatkan perilaku kebiasaan hidup sehat (Hartono, Andini, Sartika, & Hasanah,
2020). Penelitian sebelumnya menyatakan bahwa pengetahuan tentang stunting dapat
ditingkatkan dengan memberikan penyuluhan (Arsyati, 2019). dan penelitian lain juga
menyatakan bahwa perbaikan sikap dapat dilakukan dengan memberikan pendidikan
kesehatan berbasis media (Sari & Hanifah, 2018).

Hasil pengabdian masyarakat ini sejalan dengan hasil pengabdian masyarakat yang
dilakukan oleh (Astuti, 2018) pada masyarakat Kecamatan Jatinagor Kabupaten Sumedang
yang menyatakan bahwa gerakan pencegahan stunting melalui pelatihan meningkatkan
pengetahuan kader posyandu dan melalui event HKN dapat meningkatkan pemberdayaan
masyarakat dalam melakukan pencegahan stunting. Peningkatan rata-rata skor
pengetahuan masyarakat yang cukup signifikan disebabkan oleh penerimaan materi
tentang pencegahan stunting yang diberikan sangat baik.

Perilaku positif masyarakat tentang pencegahan stunting dapat timbul karena adanya
kesesuaian reaksi atau respon terhadap stimulus yaitu pengetahuan tentang pencegahan
stunting. Pengetahuan merupakan salah satu faktor predisposisi yang mendasari perilaku
seseorang untuk berperilaku positif. Pengetahuan yang baik dapat meningkatkan perilaku
masyarakat untuk melakukan pencegahan stunting secara dini (Hamzah, 2020).
KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini berjalan dengan baik. Serta tercapainya target
yang diharapkan dengan meningkatnya pengetahuan dan sikap kader kesehatan tentang
pencegahan stunting dan meningkatnya keterampilan kader kesehatan dalam memberikan
edukasi tentang pencegahan stunting kepada masyarakat melalui media leaflet. Disarankan
kepada petugas kesehatan khususnya bidan desa, bidan kordinator dan petugas gizi
Puskesmas rimbo Kedui Kabupaten Seluma dan stakeholder terkait untuk melakukan
promosi kesehatan secara rutin dan berkesinambungan untuk lebih meningkatkan
pengetahuan masyarakat melalui pemberdayaan masyarakat terutama kader kesehatan
yang merupakan ujung tombak pelayanan kesehatan yang berada di tengah-tengah
masyarakat.
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